Koordinator MaT A Berharap BEM Fakultas Hukum Bisa Jadi Agent of Change Bagi
M asyar akat










UNIMALNEWS | Lhokseumawe - Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Maikussaleh
gelar dikusi publik untuk penguatan organisasi di Aula Fakultas setempat Kampus Bukit Indah, Lhokseumawe,
Sabtu (28/04/2019).

Diskusi tersebut dalam rangka training dasar organisasi dan rapat kerja tahun 2019/20120 yang bertemakan
mewujudkan organisatoris berjiwa kepemimpinan, berintelektuah serta bertanggungjawab dengan
menghadirkan pemateri yaitu Koordinator LSM Masyarakat Transparansi Aceh (MaTA) Alfian, Chalik
Mawardi, dan Rahmad M. Ali.

Alfian dalam kesempatan itu menyampaikan ada dua bentuk organisasi yaitu profit dan non profit, profit adalah
oraganisasi plat merah atau tertutup, oraganisas tersebut hanya dibangun untuk kepentingan bisnis semata tanpa
peduli terhadap kepentingan publik. Namun organisasi itu didirikan dengan mengikuti prosedural yang diatur
dalam undang-undang.

Sementara organisasi non profit salah satunya adal ah organisasi mahasiswa, siapapun bisa mendirikannya, tapi
yang harus diketahui organisasi yang didirikan tersebut mau dibawa kemana.

"Semua organisasi punyatujuan baik di level masyarakat atau mahasiswa, dan tujuan itu berbeda-beda.
Siapapun bisa mendirikan raganisasi, dan itu legal dan sesuai dengan prosedural, untuk organisasi mahasiswa
itu tidak perlu membuat akte atau notaris, karena organisasi masiswa bertujuan sebagai agen perubahan dalam
masyarakat," terang Alfian.

Alfian dalam kesempatan itu juga memberikan pengalaman kepada anggota BEM Fakultas Hukum tersebut.
Menurutnya cikal bakal pergerakan mahasiswaitu sangat penting dan dinamikayang dahulu bisajadi
pembelgjaran bagi kita, seperti demo pencabutan DOM Aceh pada tahun 1990 dan aksi mahasiswa pada tahun
1998.

"Mahasiswa mempunyal sistem sendiri, tidak boleh terlibat dalam politik praktis bahkan dikendalikan oleh
pihak yang berkepentingan (ditunggangi). Untuk menjadi organisasi yang kuat maka punya Kompetens,
Produktif, Kompetitif, Transparan, dan Akuntabel," jelasnya.

Lanjutnya, peran Mahasiswa Terhadap Bangsa sangat besar terutama sebagai Agent of Change, Social of Control
dan Iron stock. Bahkan mahasiswa berhak mengakses data kepada birokrasi kampus, pemerintah dan instansi
lainnya untuk mengetahui informasi publik yang diperlukan.

"Mahasiswa bisa lakukan akses data atau meminta data kepada akademik, misalnya data beasiswa dan
sebagainnya, karenaitu dilindungi oleh undang-undang informasi publik," ungkap Alfian.

Sementara, Ketua BEM Fakultas Hukum Unimal Muhammad Fadli kepadaUnimalnews mengatakan acara
training oraganisasi dan rapat kerjaitu sudah dimulai dari kemarin, dan hari ini acaraterakhir yang
menghadirkan tiga orang pemateri.

"Kemarin ada bang Syahrul S.H., MH yang memberi materi tentang advokasi dan pergerakan mahasiswa dan
Maimun Ramli tentang administrasi, dan hari ini adatiga orang pemateri,"sebutnya.

Fadli berharap dengan adanya Training organisas tersebut bisa menambah wawasan dalam menyusun rencana
kerja dan bisa melaksanakan tugas dengan baik untuk kepentingan masyaraka dan khususnya kampus Unimal.

"Kami juga berterimakasih untuk pemateri yang luar biasa yang telah berhadir untuk memberikan sedikit
ilmunya kepada kami terkhusus kepada kakanda Alfian koordinator MaTA dan kakanda Syahrul koordinator
LBH YLBHI Banda Aceh,"ucap Fadli.

Pembantu Dekan 3 (Tiga) Fakultas Hukum Unimal Dr. Faisal menambahkan ini merupakan program yang baik
yang memang harus dilakukan oleh ormawa untuk nilai dasar dalam berorganisasi.
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